
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street kembali ditutup beragam  (2/7). AS mengumumkan    
kesepakatan dagang dengan Vietnam yang mencakup tarif AS sebesar 20% 
untuk barang-barang Vietnam, serta tarif transshipping sebesar 40% jika 
produk berasal dari negara lain dan dipindahkan ke Vietnam untuk                      
pengiriman terakhir ke AS. Kesepakatan ini juga akan memberikan AS akses 
bebas tarif ke pasar-pasar di Vietnam. Sementara itu data ADP Employment 
(2/7) menunjukkan bahwa sektor swasta AS kehilangan 33,000 pekerjaan             
bulan lalu, yang merupakan penurunan bulanan pertama sejak Maret 2023.   
 
Indeks bursa Eropa menguat kecuali Inggris (2/7). Harga obligasi dan indeks 
bursa Inggris melemah setelah Perdana Menteri Inggris gagal mendukung 
penuh Menteri Keuangan setelah pemerintah mengubah arah kebijakannya 
mengenai reformasi kesejahteraan.  
 
U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 3 bps ke 4.283%. Harga emas naik 0.3% 
ke  level US$3,348/troy oz, didorong harapan bahwa The Fed akan                  
menurunkan suku bunga lebih cepat dari perkiraan karena data pasar tenaga 
kerja AS yang melemah. Harga minyak mentah menguat karena Iran                       
menangguhkan kerja sama dengan pengawas nuklir PBB, namun kenaikan 
pasokan minyak mentah AS membatasi kenaikan.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6950] [Pivot : 6900] [Support : 6800] 

IHSG ditutup melemah di level 6881.25 (-0.49%) pada Rabu (2/7). Realisasi APBN 2025 
hingga semester I 2025 yang dibawah target, asumsi perlambatan                                                   
pertumbuhan  ekonomi di RAPBN 2026, ketidakpastian seputar tarif impor, serta faktor 
teknikal menjadi beberapa faktor yang mendorong pelemahan IHSG. Selain itu banyaknya 
penawaran IPO dalam waktu bersamaan juga mendorong investor sementara                           
mengalihkan dananya ke pasar perdana.  
 
Secara teknikal, indikator Stochastic RSI dan MACD mengindikasikan potensi pelemahan 
lanjutan dan berkurangnya momentum beli jangka pendek. Tekanan volume jual juga 
meningkat. IHSG  kembali mengarah ke lower band. Sehingga diperkirakan IHSG                          
berpotensi melanjutkan koreksi menguji level 6800-6850 pada perdagangan Kamis (3/7).  
 
Dari Amerika, pasar mengantisipasi rilis data Non Farm Payrolls bulan Juni 2025 (3/7) yang 
diperkirakan turun menjadi 110 ribu dari 139 ribu di Mei 2025, mengindikasikan pasar 
tenaga kerja AS berpotensi mulai mengalami perlambatan. Sejalan dengan perkiraan data 
NFP tersebut, data Unemployment Rate bulan Juni 2025 diperkirakan meningkat ke level 
4.3% dari 4.2% di Mei 2025. Indeks ISM Service PMI  Juni 2025 diperkirakan naik di level 
50.5 dari 49.9 di Mei 2025.  
 
Top picks (3/7): MAPI, ASII, HMSP, AMRT dan BSDE.   

POINTS OF INTEREST 
· Indeks di Wall Street ditutup beragam pada Rabu (2/7).  
· AS mengumumkan kesepakatan dagang dengan Vietnam yang mencakup 

tarif AS sebesar 20% untuk barang-barang Vietnam, serta tarif transshipping 
sebesar 40%.   

· Data ADP Employment (2/7) menunjukkan bahwa sektor swasta AS                        
kehilangan 33,000 pekerjaan bulan lalu.   

· Indeks bursa Eropa menguat kecuali Inggris (2/7).  
· Dari AS, pasar mengantisipasi rilis data Non Farm Payrolls bulan Juni 2025 

yang diperkirakan melambat (3/7).   
· U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 3 bps ke 4.283%.  
· Harga emas naik 0.3% ke level US$3,348/troy oz.   
· Diperkirakan IHSG berpotensi melanjutkan koreksi menguji level 6800-6850.  
· Top picks (3/7): MAPI, ASII, HMSP, AMRT dan BSDE.  
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MARKET NEWS 

KRYA PT Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk 
PT Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk (KRYA) mengumumkan bahwa pemegang saham utamanya, termasuk PT Bangun Karya  
Artha Lestari, Hok Gwan, Brigitta Notoatmodjo, dan Pramana Budihardjo sedang bernegosiasi untuk menjual sahamnya      
kepada Rich Step Internasional Ltd., perusahaan asal Hong Kong. Jika kesepakatan tercapai, Rich Step akan menjadi pengendali 
baru KRYA. Langkah ini merupakan bagian dari strategi pengembangan usaha KRYA kedepan. 

 
PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk 
PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp1.01 triliun atau Rp42 per saham, setara dengan 
39.33% dari laba bersih tahun buku 2024 sebesar Rp2.57 triliun. Sisa laba bersih sebesar Rp1.56 triliun atau 60.67% akan             
dicatat sebagai laba ditahan untuk memperkuat modal inti dan mendukung pertumbuhan bisnis. Keputusan ini disahkan         
dalam RUPS Tahunan pada 26 Juni 2025. Berikut adalah jadwal dividen PNBN. Cum date pasar reguler dan negosiasi pada 7 
Juli, ex date pada 8 Juli, cum date pasar tunai pada 9 Juli, ex date pada 10 Juli, dan pembayaran dilakukan pada 25 Juli 2025. 
 

MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 
PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA) mencatat rugi bersih sebesar US$3.45 juta pada kuartal I/2025, berbalik dari laba 
US$3.66 juta di periode yang sama tahun lalu. Pendapatan turun 17.58% menjadi US$366.11 juta, sementara beban pokok juga 
turun menjadi US$347.23 juta. Laba kotor naik tipis menjadi US$18.87 juta. Laba usaha meningkat menjadi US$11.53 juta,              
namun tidak cukup menutup tekanan rugi bersih akibat beban lain dan penurunan pendapatan. 
 

JIHD PT Jakarta International Hotels & Development Tbk 
PT Jakarta International Hotels & Development Tbk (JIHD) dalam RUPST pada 26 Juni 2025 memutuskan seluruh laba tahun 
berjalan 2024 sebesar Rp123.5 miliar akan digunakan untuk pengembangan bisnis, sehingga tidak ada pembagian dividen. 
Rapat dihadiri pemegang saham yang mewakili 82.79% saham dengan hak suara. Selain menyetujui laporan tahunan dan 
laporan keuangan 2024, RUPST juga menyetujui pengangkatan Erick Hartanto sebagai Direktur yang efektif sejak rapat ditutup. 
 

MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 
PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) mencatat rugi bersih US$3.73 juta pada kuartal I/2025, turun signifikan sebesar 80% YoY 
dibanding rugi US$15.2 juta pada periode sama tahun lalu. Meski pendapatan turun 7.2% YoY menjadi US$502.1 juta, laba 
usaha melonjak 111.7% menjadi US$43.4 juta dan laba kotor naik 73.4% menjadi US$57.6 juta, berkat efisiensi beban pokok 
penjualan yang turun 12.4% YoY. Penjualan domestik tumbuh 44.3% menjadi US$368.89 juta, mengimbangi ekspor yang                  
merosot 52.8%. Namun, lonjakan beban pajak 618.1% menjadi US$7.9 juta menekan laba periode berjalan menjadi US$2.5 
juta. 
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